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Pendahuluan 

Waduk dan irigasi merupakan salah satu hal yang terpenting dalam suatu kehidupan dari lingkungan 
pertanian,khususnya untuk lahan para petani yang memerlukan air. Ancaman serius yang dihadapi dari 
suatu lingkungan pertanian tersebut adalah semakin menurunnya ketersediaan air. Oleh karena itu 
dibutuhkan upaya pengelolaan air secara tepat khususnya dalam masalah pengairan aliran air untuk waduk 
dan irigasi. Air yang digunakan untuk waduk dan irigasi secara konvensional tidak efsien karena 
memerlukan banyak air dan tidak sesuai kebutuhan. Selain itu, pengairan waduk dan irigasi konvensional 
memerlukan waktu yang tidak sedikit hanya untuk mengairi lahan pertanian, sehingga tidak efektif untuk 
lahan yang luas oleh sebab itu pada penelitian ini, diperlukan teknologi yang secara otomatis melakukan 
pengairan yang efektif dan efisien. Wireless Sensor Network merupakan suatu sistem komunikasi tanpa 
kabel, yang terdiri dari beberapa node (titik) yang telah diposisikan pada area tertentu. WSN ini 
diimplementasikan ke dalam sistem pengairan waduk dan irigasi otomatis ini untuk memudahan 
komunikasi jaringan tanpa kabel dengan jarak yang jauh. Tiap sensor mengumpulkan akan mengirimkan 
kode pesan dalam bentuk pergerakkan gelombang dari sisi pengirim (Tx) dan sisi penerima (Rx) dari area 
pemantau nantinya, selanjutnya akan mengirimkannya ke base station sisi terima (Rx). Transmisi data 
yang digunakan biasanya bersifat banyak Hop, dimana paket akan dikirimkan dari node menuju base 
station. 

Sensor yang digunakan pada WSN ini terdiri dari 4 buah Humidity Sensor yang berfungsi untuk 
membaca keadaan atau kondisi lahan pertanian, dimana akan diketahui posisi lahan pertanian akan dalam 
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Abstrak 
Kebanyakkan peduduk Indonesia yang dalam kesehariannya banyak mengkonsumsi satu kebutuhan pokok yaitu nasi. Oleh sebab 
itu beras  merupakan suatu kebutuhan pokok yang penting untuk menghasilkan beras yang baik untuk diproses menjadi nasi yang 
enak dan pulen. Sawah yang dapat menghasilkan  beras berkualitas baik adalah berasal dari sawah yang dirawat dengan baik juga. 
Pengairan Waduk dan Irigasi Sawah akan menjadi lebih efisien jika dilakukan dengan bantuan alat yang dapat bekerja secara 
otomatis. Alat Pengairan Waduk dan Irigasi ini dilengkapi dengan Humidity Sensor yang mampu mendeteksi keadaan sawah 
dengan tiga indikator, yaitu kering lembab dan basah, sehingga pengairan sawah lebih efisien. Kedua, alat ini dilengkapi oleh 
sensor flow sehingga alat ini dapat menghitung berapa banyak air yang melewati sensor tersebut dalam pengairan sawah, sehingga  
apabila jumlah air yang diperlukan  untuk pengairan sawah sudah cukup maka otomatis air akan berhenti mengalir. Prinsip Kerja 
Alat yang dirancang ini merupakan sistem pengairan waduk dan irigasi berbasis wireless sensor network. Tiap sensor sumber 
pada WSN akan mengumpulkan data dari area yang dipantau, selanjutnya mengirimkan sinyal ke base station. Perancangan alat 
ini menggunakan mikrokontroler Arduino Mega2560 sebagai prosesor alat. Tegangan yang dikirim ke prosesor tadi 
memerintahkan mikrokontroler Arduino Mega2560 sebagai kendali dari alat tersebut. Sensor kelembaban (Humidity Sensor) alat 
ini akan mendeteksi  tiga keadaan sawah apakah sawah dalam keadaan kering, lembab dan basah. Saat nilai kelembaban tanah 
sawah < 250 Rh (%) maka sawah dalam kondisi kering, saaat sawah > 250-500 Rh (%) sawah dalam keadaan lembab dan pada 
saat sawah > 500 Rh (%) sawah dalam keadaan basah. Ketiga kondisi tersebut akan tampil pada LCD dan akan akan dikirim data 
ke internet kemudian akan tampil grafik nilainya. Wireless Sensor Network digunakan untuk mengatur sistem kontrol dari 
penggunaan water flow sensor, modul SIM900 dari sisi Tx dan Rx. 
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keadaan kering, lembab atau basah. Serta dilengkapi oleh Flow Sensor yang berfungsi untuk menghitung 
jumlah air yang mengalir ke lahan pertanian[1], [2]. 

 
Metode Penelitian 

Dalam hal melakukan pengujian sistem dari penelitian perlu suatu Metode penelitian yang akan 
diterapkan dalam penulisan paper ini dengan cara wawancara secara langsung ke tempat lokasi yang akan 
di uji coba, kemudian pengumpulan data dengan hasil penggunaan perangkat sensor, motor dan WSN. 
Penelitian ini dilakukan pada waktu dan tempat di laboratorium Politeknik Negeri Sriwijaya, dimana uji coba 
dilakukan dalam bentuk media sederhana guna pengambilan data pada wireless sensor network. Setelah 
berhasil dalam suatu uji coba peneliti memiliki target/sasaran yaitu bisa diterapkan pada ruang lingkup 
yang besar, dengan subjek penelitian pada penggunaan pengolahan data, sensor humadity dan WSN. 
Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan dibawah ini, untuk penggunaan komponen-komponen pada 
perancangan sistem waduk dan irigasi berbasis WSN. 

 
a. Desain Sistem 

Tahapan awal dalam proses desain sistem alat adalah blok diagram alat, blok diagram merupakan 
gambaran singkat dari rangkaian yang sesungguhnya, dan setelah itu akan dibuat dalam suat rangkaian 
skematik. Dimana masing-masing blok mewakili komponen penunjang yang berhubungan dengan 
rangkaian sebenarnya. Selanjutnya pada diagram blok ini juga diejalskan pada sisi tegangan 12 Volt DC, 
dari tegangan sumber dari PLN 220 Volt AC di ubah dengan menggunakan adaptor, yang di hubungkan 
ke terminal, terus dari terminal juga di hubungkan kembali dengan menggunakan jumper untuk terhubung 
ke Arduino sebagai mikrokontroler. Unutuk Pompa DC, Valve dan Modul Step Down CM2596, dimana 
tegangan yang sudah diubah yaitu 5 Volt dan selanjutnya akan di masukkan ke dalam papan tampilan 
(LCD) dan untuk lebih jelasnya bisa diperlihatkan pada gambar 1, dibawah ini. 

Penulis dapat mengetahui proses kerja alat yang akan dibuat dan dengan melakukan pembuatan 
blok diagram alat juga, penulis dapat mengetahui tahapan apa yang akan dilakukan selanjutnya. Blok 
diagram rangkaian Alat sistem pengairan waduk dan irigasi berbasis Wireless Sensor Network (WSN). 
Adapun blok diagram alat, tampak seperti gambar dibawah. 

Pada desain sistem ini menggunakan tegangan 12 VDC, sehingga teganggan sumber 220 VAC 
dikonversikan dengan menggunakan adaptor. Lalu adaptor dikoneksikan ke terminal, kemudian dari 
terminal dihubungkan kembali menggunakan jumper untuk dihubungkan ke Arduino sebagai 
Mikrokontroller. Pompa DC, Valve, dan Modul Step Down CM2596. Modul Step Down ini digunakan untuk 
mengkonversikan kembali tegangan menjadi 5V yang selanjutnya akan di input ke Liquid Crystal Display 
(LCD), SIM 900, Sensor Humidity dan Valve. Tegangan dikonversikan sesuai kebutuhan tegangan input 
pada perangkat agar perangkat mampu bekerja dengan optimal. 

Prinsip Kerja Alat yang dirancang ini merupakan sistem pengairan waduk dan irigasi berbasis 
wireless sensor network. Tiap sensor sumber pada WSN akan mengumpulkan data dari area yang 
dipantau, selanjutnya mengirimkan sinyal ke base station. Perancangan alat ini menggunakan 
mikrokontroler Arduino Mega2560 sebagai prosesor alat. Tegangan yang dikirim ke prosesor tadi 
memerintahkan mikrokontroler Arduino Mega2560 sebagai kendali dari alat tersebut. Sebagai tampilan 
indikator, alat ini menggunakan LCD 16 x 2. LCD ini berfungsi untuk mengetahui apakah alat ini berjalan 
dengan baik sesuai perintah yang telah dibuat sebelumnya. 

Setelah itu kontroler menerima data dari sensor yaitu berupa informasi intensitas air pada area yang 
dimonitor. Jika daerah yang dimonitor memiliki intensitas air yang rendah atau sawah dalam keadaan 
kering dengan nilai kelembababan 0-250 Rh (%), maka sistem akan mengirimkan informasi dan membuka 
keran valve solenoid untuk mengirim air ke sawah lalu Flow sensor akan membaca debit air yang dialirkan 
kesawah tersebut. Ada 4 sensor kelembaban yang digunakan untuk mendeteksi nilai kelembaban sawah. 
Dalam hal ini sawah diindikasikan kedalam 3 kondisi, yaitu kering apabila nilai kelembaban 0-250 Rh(%), 
lembab jika nilainya 250-500 Rh (%)  dan basah jika nilainya >500 Rh(%). Sensor Kelembaban akan 
mengirim input ke mikrokontroller. Lalu mkrokontroller akan menggerakkan valve sesuai dengan ketentuan. 
Valve akan akan bergerak saat logic mengirim informasi, saat sawah sudah dalam keadaan basah maka 
valve akan menutup dengan sendiri. Lalu Flow Sensor akan menghitung volume air yang mengalir. 
Mikrokontroler akan mengirim informasi ke internet yang dapat dipantau melalui PC ataupun smartphone 
yang terhubung ke Web Server. 
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Gambar 1. Blok Diagram Sistem pemantau pengairan Waduk dan Irigasi Berbasis Wireless Sensor 
Network 

Selanjutnya untuk tahap berikutnya dengan skematik rangkain lengkap dari sistem pengairan waduk 
dan irigasi berbasis wireless sensor network, diperlihatkan dibawah ini. 

 

Gambar 2. Diagram Skematik dari seluruh rangkain lengkap Sistem pemantau pengairan Waduk dan 
Irigasi Berbasis Wireless Sensor Network 
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Hasil dan Pembahasan 

Dari hasil percobaab yang telah dilakukan peneliti tentang sistem pengairan waduk dan irigasi 
berbasis WSN. Tiap sensor sumber pada WSN peneliti akan mengumpulkan data dari area yang dimonitor. 
Kemudian mengirimkannya ke base station (BS), alat ini menggunakan mikrokontroler Arduino Mega 2560  
sebagai prosesor alat. Tegangan yang dikirim ke prosesor tadi memerintahkan mikrokontroler Arduino 
Mega 2560 sebagai control dari alat ini. Sebagai tampilan indikator, alat ini menggunakan LCD 16 x 2. LCD 
ini berfungsi untuk mengetahui apakah alat ini berjalan dengan baik sesuai perintah yang kita buat 
sebelumnya dan juga pada kondisi tanahnya. 

Setelah itu kontroler menerima data dari sensor yaitu berupa informasi intensitas air pada area yang 
dimonitor. Jika daerah yang dimonitor memiliki intensitas air yang rendah atau sawah dalam keadaan 
kering dengan  nilai kelembababan 0-250 Rh (%), maka sistem akan mengirimkan informasi dan membuka 
keran valve solenoid untuk mengirim air ke sawah  lalu Flow sensor akan membaca debit air yang dialirkan 
kesawah tersebut. Dan pada saat intensitas air yang sedang atau kondisi tanah dalam keadaan lembab 
yakni dengan nilai kelembaban 250-500 Rh (%), maka sistem akan mengirimkan informasi dan membuka 
keran valve solenoid untuk mengalirkan air ke sawah dan Flow sensor akan membaca debit air yang 
dialirkan ke sawah. Dan Apabilah kondisi sawah dalam keadaan basah atau dengan nilai kelembaban > 
500 Rh (%), maka sistem tidak perlu mengalirkan air kesawah tersebut karena sudah dalam keadaan 
basah. Untuk lebih jelasnya akan di tampilkan dalam bentuk grafik dari hasil pengukuran dan uji coba yang 
telah dilakukan peneliti. 

 

Gambar 3. Grafik hasil Pengukuran Modul SIM 900 pada Sisi Tx dan Rx  

 

Gambar 4. Grafik hasil pengukuran Humadity Sensor 
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Gambar 5. Grafik hasil pengukuran water flow sensor untuk mengetahui intensitas laju air 

 
Simpulan 

Sensor kelembaban (Humidity Sensor) alat ini akan mendeteksi  tiga keadaan sawah apakah sawah 
dalam keadaan kering, lembab dan basah. Saat nilai kelembaban tanah sawah < 250 Rh (%) maka sawah 
dalam kondisi kering, saaat sawah > 250-500 Rh (%) sawah dalam keadaan lembab dan pada saat sawah 
> 500 Rh(%) sawah dalam keadaan basah. Ketiga kondisi tersebut akan tampil pada LCD dan akan akan 
dikirim data ke internet kemudian akan tampil grafik nilainya. 

Wireless Sensor Network digunakan untuk mengatur sistem kontrol dari penggunaan water flow 
sensor, modul SIM900 dari sisi Tx dan Rx. 
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